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ABSTRAK

Dera Yuniasta/ 22 2013 194/2017/Analisis Mekanisme Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di
Desa Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah mekanisme pengelolaan alokasi dana
desa dan mengapa terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan program yang direncanakan dalam
APBDesa di desa kecamatan kedaton peninjauan raya kabupaten ogan komring ulu?. Tujuannya
untuk mengetahui mekanisme pengelolaan alokasi dana desa dan untuk mengetahui faktor
penghambat terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan program desa yang direncanakam dalam
APBDesa di desa kecamatan kedaton peninjauan raya kabupaten ogan komering ulu. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data skunder.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumcntasi dengan menggunakan
metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pencairan dan penyaluran
alokasi dana desa di desa kecamatan kedaton peninjauan raya kabupaten ogan komering ulu telah
sesuai dengan Permendagri Nomor 37 Tahun 2007. Semua berkas penyaluran dan pencairan
alokasi dana desa telah disampaikan menurut mekanisme tahapan dalam Permandagri Nomor 37
Tahun 2007 meskipun ada perbedaan waktu dalam penyampaian berkas. Untuk penggunaan
alokasi dana desa di desa kecamatan kedaton peninjavan raya kabupaten ogan komering ulu belum
sesuai dengan Permedari No 37 Tahun 2007 karena belum menerapkan penggunaan 30% untuk
belanja aparatur desa dab operasional pemerintahan desa dan sebesar 70% untuk belanja
pemberdayaan masyarakat

Kata Kunci: pengelolaan dana desa, Alokasi Dana Desa (ADD), Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa)



ABSTRACT

Dera Yuniasta / 22 2013 194/2017 / Analysis of Rural Fund Allocation Management
Mechanism in Desa Kedaron Sub-District Ogan Komering Ulu District Review.

The problem formulation in this research is how the mechanism of fund allocation management
and why there is a delay in the implemention of the planne program in APBDesa at Desa
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu?. The objective is to know
the mechanism of managing the allocation of village funds in Desa Kecamatan Kedaton
Peninjauant Raya Kabuapten Ogan Komering Ulu. This research is a descriptive research. The
data used are primary data and secondary data. Technique of data collection are done through
interview and documentation by using qualitative method, The result showed that mechanism
distribution and disbursement the allocation of village funds in the subdistrict at Desa Kecamatan
Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu has been accordance with
Permendagri Number 37 years 2007. All the distribution and disbursement of the village fund
allocation has been submitted according to the mechanism of stage in Permendagri Number 37
years 2007 although there is a time difference in submitting the file. The use of village fund
allocation funds in subdistrict of Desa Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan
Komering Ulu has not bben in accordance with Permendagri Number 37 yeras 2007 because it
has not appllied 30% for village apparatus and village goverment operational budget and 70% for
community development expenditure.

Keywords: village fund management, Village Fund Allocation (ADD), Village Revenue and
Expenditure Budget (APBDesa)






BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bergulirnya otonomi daerah telah berjalan sejak januari 2001, dalam
beberapa hal otonomi daerah yang dilegalkan dengan Undang-Undang No.22
Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan Undang-Undang No.25 Tahun
1999 tentang perimbangan keuangan, telah menjadi tonggak baru dalam tradisi
pemerintahan dinegeri ini. Kemudian lahirlah Undang-Undang No.32 Tahun
2004 tentang pemerintahan daerah, dan Undang-Undang No.33 Tahun 2004
tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah
sebagai revisi terhadap Undang-Undang yang sudah ada.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah telah
diatur mengenai pelaksanaan sistem desentralisasi di negara Indonesia, dimana
pemerintah pusat memberikan kewenangan yang lebih besar kepada daerah
untuk melakukan serangkaian proses, mekanisme dan tahap perencanaan yang
dapat menjamin keselarasan pembangunan. Pada masa orde baru secara
subsantial pembangunan desa cenderung dilakukan secara seragam
(penyeragaman) oleh pemerintah pusat.

Proses desentralisasi yang telah berlangsung memberikan penyadaran
tentang pentingnya kemandirian daerah yang bertumpu pada pemberdayaan
potensi lokal. Meskipun pada saat ini kebijakan yang ada masih menitik-

beratkan otonomi pada tingkat kabupaten/kota. Namun secara esensi sebenarnya



kemandirian tersebut harus dinilai dari level pemerintahan ditingkat paling
bawah, yaitu desa. Pemerintah desa diyakini mampu melihat prioritas kebutuhan
masyarakat dibandingkn pemerintah kabupaten yang secara nyata memiliki
ruang lingkup permasalahan lebih luas dan rumit. Untuk itu, pembangunan
perdesaan yang dilaksanakan harus sesuai dengan masalah yang dihadapi,
potensi yang dimiliki, aspirasi masyarakat dan prioritas pembangunan perdesaan
yang telah ditetapkan. Pemerintah kemudian mengeluarkan peraturan
pemerintahan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang peraturan
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa.

Pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas dalam
pengelolaan daerahnya. Salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap
pengembangan wilayah perdesaan adalah pemerintah mengalokasikan dana desa
dalam anggaran pendapatan dan belanja negara setiap tahun anggaran tahun
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan
belanja daerah kabupaten/kota untuk pembangunan wilayah perdesaan, yakni
dalam bentuk alokasi dana desa. Inilah yang kemudian melahirkan suatu proses
baru tentang desentralisasi desa diawali dengan digulirkannya alokasi dana desa,
yang diperolehan bagian keuangan desa dari kabupaten/kota, dan bagian dari
hasil perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
kabupaten/kota. Pengelolaan bagian keuangan desa dari kabupaten/kota tersebut
selanjutnya disebut dengan Alokasi Dana Desa yang penyalurannya melalui kas

desa.



Dalam meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat, desa
mempunyai hak untuk memperoleh bagi hasil pajak dan retribusi daerah
kabupaten/kota dan bagian dari hasil perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterima kabupaten yang disebut Alokasi Dana Desa. Adapun mekanisme
pencairan dan penyaluran Alokasi Dana Desa mengikuti ketentuan dan tata cara
penyaluran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang telah diubah menjadi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara berdasarkan peraturan pemerintah
No.22 Tahun 2015 tentang perubahan atas peraturan pemerintah No.60 Tahun
2014 tentang dana desa yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja
negara. Pada peraturan bupati tentang penelolaan Alokasi Dana Desa dijelaskan
mekanisme pencairan Alokasi Dana Desa dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa dilakukan secara bertahap yaitu tahap I, tahap II, dan tahap III,
dilengkapi dengan surat rekomendasi dari camat yang menyatakan bahwa surat
pertanggungjawaban tahun sebelumnya sudah dilaporkan oleh desa ke
kecamatan dan mendapat verifikasi di kecamatan. Dari keterangan tersebut perlu
untuk diketahui bagaimana mekanisme penyeluran Alokasi Dana Desa kepada
pemerintah desa menurut Peraturan Bupati tentang pengelolaan Alokasi Dana
Desa.

Kabupaten Ogan Komering Ulu adalah salah satu kabupaten di provinsi
Sumatera Selatan, Indonesia. Kabupaten ini terdiri dari 13 Kecamatan, 14
Kelurahan, 143 Desa dengan jumlah penduduk 394.029 jiwa dan luas wilayah
3.617,60 km”. Salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering

ulu adalah Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya, Kecamatan ini merupakan



pecahan dari Kecamatan Peninjauan yang terdiri dari 8 Desa dengan Ibukota
Kecamatan Desa Kedaton. Batas- batas wilayah kecamatan kedaton peninjauan
raya yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Desa Marga Mulya (Unit XV),
sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten OKU Timur, sebelah Selatan
berbatas dengan Desa Rantau Panjang, dan sebelah Barat berbatas Desa Sinar
Kedaton. Luas wilayah Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya sebesar 328 km.
Kecamatan ini terletak lebih kurang 24,40 km dengan waktu tempuh lebih
kurang 45 menit dari kota Baturaja. Jumlah penduduk kecamatan ini 11.554 jiwa
dengan Mata pencarian utama Penduduk adalah Petani/Pekebun karet.

Desa yang terdapat di Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya beberapa
diantaranya adalah Desa Bunglai dan Kampai. Desa Bunglai Memiliki luas
wilayah 62 KM, batas- batas wilayah yaitu sebelah Utara berbatasan dengan
Desa Saung Naga, sebelah Timur berbatas dengan Desa Marga Mulya (Unit
XV), sebelah Selatan berbatas dengan Desa Kedaton, dan sebelah Barat berbatas
Wilayah Kuang Ibul. Desa Bunglai berpenduduk 2726 jiwa, yang terdiri dari
1227 Kepala Keluarga. Desa Kampai terletak 20 km kearah utara dari
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya, Desa ini mempunyai luas wilayah yaitu
2000 hektar dan kepadatan penduduk kurang lebih 775 jiwa. Batas-batas wilayah
Kampai yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kedaton, sebelah Timur
berbatas dengan Desa Kedaton Timur, sebelah Selatan berbatas dengan Desa
Suka Pindah, dan sebelah Barat berbatas Desa Sinar Kedaton.

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu dalam pelaksanaan alokasi

dana desa mengalokasikan anggaran yang cukup besar dengan anggaran sebesar



Rp 88.382.767.000,- dari APBD 2016 yang berasal dari bagi hasil pajak daerah,
retribusi daerah dan bagian dari dana perimbangan pusat dan daerah yang
diterima kabupaten, untuk dikelola secara mandiri oleh seluruh Desa di
Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan alokasi dana desa ini diberikan sesuai

dengan porsi desa masing-masing.

Setiap desa memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda baik dari segi
luas wilayah, jumlah penduduk, tingkat angka kemiskinan dan tingkat kesulitan
geografis desa. Adanya perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap desa di
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya tentunya menjadi ukuran atau tolak ukur
bagi pemerintah daerah dalam memberikan alokasi dana desa pada setiap desa di
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya. Hal ini juga menjadi acuan atau dasar
bagi pemerintah Kabupaten OKU dalam menghitung Alokasi Dana Desa (ADD)
sesuai dengan rumus yang telah diatur di dalam Peraturan Bupati Ogan
Komering Ulu Nomor 24 Tahun 2015 Pasal 7 Tentang Alokasi Dana. Dari
perbedaan tersebut maka adanya perbedaan pemenerimaan anggraan alokasi
dana desa pada desa-desa di Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya. Namun
dengan ciri dan karakteristik berbeda itu pula maka penggunaan alokasi dana
desa di setiap desa di Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya menjadi berbeda
dengan perbedaan dalam penggunaan alokasi dana desa tersebut diharapkan
pemerintah desa dapat membagi pengalokasian dana desa pada setiap
bidangnnya menurut proporsinya masing-masing. Di Kecamatan Kedaton

Peninjauan Raya pada setiap desa mendapatakan Dana Penghasilan Tetap



Pemerintah Desa dan BPD/RT (SILTAP) sehingga Alokasi dana desa tidak
dianggarkan pada bidang belanja pegawai.

Penggunaan Alokasi Dana Desa dimusyawarahkan antara pemerintah desa
dengan masyarakat dan dituangkan dalam peraturan desa tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa tahun anggaran berjalan. Pemerintah desa
Kecamatan Peninjauan Raya menetapkan bahwa Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa tahun 2016 anggaran bersumber dari Pendapatan Asli Desa,
Alokasi Dana Desa, Dana Transfer, Penghasilan Tetap Pemerintah Desa dan
BPD/RT (SILTAP), Tunjangan dan Insentif serta Pendapatan Lainnya.

Tabel 1.1

Laporan Konsolidasi Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya tahun 2016

{ama Desa Belanja  Aparatur | % belanja | Belanja % belanja | Jumlah ADD
Desa dan | aparatur  desa Pemberdayaan pemberdayaan
Operasional dan pemerintah | Masyarakat masyarakat
Pemerintahan Desa | desa
unglai 109.266.500 42% 149.448.500 58% | 258.675.000
ampai 85.307.000 32% 178.387.000 68% | 264.694.000
antau Panjang 71.400.000 28% 179.588.000 72% | 250.988.000
inar Kedaton 46.048.000 17% 222.603.000 83% | 268.651.000

amber: Kantor Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya, 2017

Berdasarkan tabel 1.1 Laporan konsolidasi Alokasi Dana Desa Kecamatan
Kedaton Peninjauan Raya terdiri dari 8 desa dimana peneliti mengambil 4 desa
yang terdapat di Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Tetapi hanya Ada 2 desa yang bermasalah dalam laporan
konsolidasi alokasi dana desa yaitu desa Bunglai dalalm penggunaan alokasi
dana desa untuk belanja paratur desa dan opersional pemerintah desa sebesar
42% dan untuk belanja pemberdayaan mayarakt sebesar 58%. Desa Kampai

penggunaan alokasi dana desa untuk belanja aparatur desa dan opersional



pemerintah desa sebesar 32% dan untuk belanja pemberdayaan mayarakt sebesar
68%. Hal ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 37 Tahun
2007 yang menyatakan bahwa penggunaan anggaran alokasi dana desa adalah
sebesar 30% untuk belanja aparatur dan operasional pemerintah desa, sebesar
70% untuk biaya pemberdayaan masyarakat.

Masalah lainnya dalam pelaksanaan penyaluran alokasi dana desa dari
bagian kepala desa mengajukkan permohonan penyaluran alokasi dana desa
kepada bupati. Kepala bagian pemerintahan desa Setda Kabupaten melalui
Camat setelah dilakukan verifikasi tim pendamping kecamatan. Di Desa
Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya masih ada 3 desa yaitu, Desa Kampai,
Desa Bunglai dan Desa Sinar Kedaton dalam mengajukkan permohonan
penyaluran alokasi dana desa masih terdapat kendala yaitu pemerintah desa tidak
dapat mengajukkan surat permohonan penyaluran alokasi dana desa dengan
lengkap seperti pemerintahan desa tidak melampirkan laporan realisasi
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) tahun
sebelumnya dan laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa)
tahun yang bersangkutan. Hal ini dapat mengakibatkan penyaluran alokasi dana
desa menjadi terlambat.

Masalah lainnya, yaitu dalam mekanisme penyaluran Alokasi Dana Desa
(ADD) dalam APBDesa dilakukan secara bertahap/ disesuaikan dengan
kemampuan dan kondisi daerah/ kabupaten/ kota. Di Desa Kecamatan Kedaton
Peninjauan Raya penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan secara triwulan I, II

Il dan IV. Dimana setiap desa harus menyiapkan laporan realisasi Anggaran



Pendapatan dan Belanja Desa (APBDEsa) semester | agar dapat mencairkan
dana tahap berikutnya. Namun masih ada desa di kecamatan kedaton peninjauan
raya yaitu desa Rantau Panjang masih terlambat dalam mengajukkan laporan
realiasasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDEsa) semester 1. Hal
ini menjadi salah satu pemicu keterlambatan pencapaian program yang
direncanakan oleh pemerintah desa dalam laporan Anggran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Analisis Mekanisme Pengelolaan Alokasi
Dana Desa Di Desa Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan

Komering Ulu.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Bagaimanakah mekanisme pengelolaan alokasi dana desa di desa
kecamatan kedaton peninjauan raya kabupaten ogan komering ulu?
2. Mengapa terjadi ketelambatan dalam pelaksanaan program yang

direncanakan dalam APBDesa di Desa Kecamatan Kedaton Peninjauan

Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Untuk mengetahui mekanisme pengelolaan alokasi dana desa di desa

kecamatan kedaton peninjauan raya kabupaten ogan komering ulu.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat terjadi keterlambatan dalam

pelaksanaan program desa yang direncanakan dalam APBDesa di Desa

Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :

l.

Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang akuntansi sektor publik yaitu mengenai
mekanisme pengelolaan alokasi dana desa di Desa Kecamatan Kedaton
Peninjauan Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Bagi Desa di Kecamatan Kedaton Peninjauan Raya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang bermanfaat
bagi perangkat desa dalam melaksanakan mekanisme pengelolaan alokasi
dana desa di desa kecamatan Kedaton Peninjanan Raya Kabupaten Ogan
Komering Ulu.

Bagi Almamater

Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan
menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa pada masa

yang akan datang.
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